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l11 u~~ ~·mp&u daguru•k1m ~l·ha~ni tt.·mpat 
Kl'O~~ 1\•mutl t I ndt"ln(•si~t. Nlwc:mh<.·r 
194~. Km1. bangunan ,·nng t<·rkt~k di 
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ta, n u ue.k lroah "ian S( buah .,;edung \':mg 
cdant•r. Tapi. imblh groun~ \'an~ r(•tw;ma 
(X'Il~UHtr~mnya tt•nw.tt.l mcnJo!undang 
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Scl.una ti~a pckan tc:rakhir ini, pro­
kontra pt'nggu~ura.n Sem~c.)Oll - y:mJo! 
bsasa digunakan penh•~ k~cntan - musih 
mcnghangat. Adalah kalan~an sl•nimon-

uday:t\l·an. dan pcmcrhati sc)arah. vang 
flalin~ kcras mcncnt<An~ renc.mJ pemcrin ­
tah itu. Tapi, senmgkaian aks1 pr~.ltl.'S itu 
tcmvata tidak mampu mengubah nasib 
bangunan tc:tangga htana Pn-sidc.•n Ge­
dung Agun~ itu. 

Rene-ana pcmbongkaran itu scndiri su­
dah cukup lama terdcngar - scjak Pcmc­
rinuh Daerah 1st imcwa Yob')·akarta mc­
netapkan rcnl'.lna pcmbcnahan kawasan 

1alioboro. 15 tahun silam. Tapi. kcpas­
riannya baru tcrungkap kctika Kakanwil 
Dep Pekcrjaan Umum Yogyakarta lr. 
Socripto - dalam acara buka puasa 
bcrsama dengan u·artau•an, Kan\lril Dep· 
pen, dan Bappeda- mcngatakan, "Men~­
ingat anggaran hcrdasarkan DIP sehesar 
Rp 800 juta sudah ada, pembongkaran 
gedung Scnisono tetap akan dilakukan." 
Inilah yang kcmudian menyulut reaksi 
sebagt211 kalangan yang mcnlitaku pcduli 
pada na ib pemcliharaan gcdung-gcdung 
bencjarah dan yang berfungsi bcsar pada 
kegaaran kcsenian itu. 

Ada acara c11mpmg di depan plaza 
gcdung, plus atraksi lee1hopr11k dan leudtJ 
kepang - olch sejumlah mahasiswa dan 
scmman muda Yogyakana. Tiga spanduk 
bcnuhs ''Biarkan Senisono Tcgak Bcrdi­
n", ''Hidup mari Kami dari Tanah ini" 
dan " Kemah Gerakan Kcbudayaan De· 
wan Sentman Muda Indonesia" mcrcka 
bm1anglum Rcncananya, mcrcka akan 
r.cup 'bcrkcmah na' ' sambiJ mcngadakan 
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ju. M<"nydun hultwa S<·ui:.cmo bukan 
.v·dtlll)( ht•Ui{·jnraJa " rm·rupakan haJ yang 
H.m~at ~q~ahah. J ufltru, ~cdung bcluuri 
~'tJIIWT hold di Z~lll~lfl gdancl:~ iw punya 
11 ilai k l'~l'J'mthun yau~ :tt~ng;tt pl·nt inJ( pad a 
1n:m1 ptu kc.·nu:rdekaan," kHt<~nya . Bah· 
kan, B,t~on~ nu:nyarankan a~ar pHra pim· 
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happcninfl. u.rt - sampai nasib gedung 
yang mereka cmtai itu jelas. 

Rcaksi mcnolak pcnggusuran juga da­
tang Jari para seniman-budayawan rua 
macam Sudarso, Bagong Kusudiardjo, 
Emha Ainun Najib , Ashadi Sirregar, Li­
nus Suryadi, dan Kctua J avanologi H. 
Karkono. Mcrcka mendatangi Ketua 
Yayasan Senisono, Prof. Dr. lr. Ny. 
Soeliantoro, Senin Jua pekan lalu. Dalam 
pertcmuan itulah, Ny. Soeliantoro mengi­
sahkan pcrtemuannya dengan Dirjcn Cip· 
ta Karya lr. Sunarjono Danudjo beberapa 
waktu lalu, yan~ intinya akan membong­
kar Senisono dcngan alasan untuk "mem­
percantik" wajah kota. 

Lcbih lanjut, Sunarjono mcngatakan 
bahwa Semsonll mcman~ tidak termasuk 
dalam daftar pcrlindungan gedung­
~tcdung pcning~alan sejarah. Karenanya, 
sah saja dihnngkar. "Baran~ lusuh kayak 
gitu kok dilindungi. Buat apa,-· katanya. 
Kalau mcman~ gedung itu peninggalan 
sejarah, katanya lagi, "mestinya kan sudah 
dulu-dulu disahkan." 

Untuk masuk dalam daftar gcdung 
peninggalan sejarah, ada kriterianya. Mi­
salnya, gedung hcrsan~kutan berusia di 
ataa 50 tahun, punya nilai scjarah - baik 
scjarah aniteluur maupun pcristiwa seja· 
rah penting - yang memang perlu diles-

pin an Y ayasan Senisono menghadap Pre­
siden sambil membawa bukti-bukti seja­
rah tentang pemingnya gcdung itu untuk 
dipertahankan. 

Ny. Soelianroro menyebut bahwa Seni­
sono (yang pernah menjadi tempat kong· 
res pernuda itu, zaman Ki Hadjar Dewan· 
toro) berscjarah. Karena, katanya, ''Inilah 
temp at Ki Had jar mencanangkan pember­
angusan kolonialisme dan segala simbol­
simbolnva." 

Dircktur Lembaga J avanologi Karko­
no, terus terang, tak setuju dengan renca­
na pembongkaran Senisono. J ustru, meni· 
lik sejarah gedung itulah yang membuat 
Senisono layak menjadi salah satu eagar 
budaya yang sangat perlu dilestarikan. 
Cagar budaya? "Banyak kisah sejarah 
yang dikandung gedung ini." Di antaranya 
adalah Kongres Pemuda Indonesia, 8-10 
Maret 1945. Karena itu, menurut dia, 
kalangan seniman mestinya menyadari 
dan sejak jauh hari mcngusulkan kepada 
Depdikbud a~ar Senisono diperkuat oleh 
UU Monument Ordonantic. "Sayangnya, 
masyarakat terlamhat mengusulkan MO 
ini, sehin~a pw dan kontra pembongkar­
an ini berbuntut panjang . ., 

Rencttna pembongkaran Senisono. ~ 
non, bt·rmula kala Presiden Soeh.rtq 
berkunjung ke Y ogya, ketika ~ 
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